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Abstrak: Kelentukan fisik pada anak usia dini merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan motorik dan 

kesehatan jangka panjang bagi anak. Anak dengan kelentukan fisik yang baik dapat mendukung kemampuan motorik 

kasar dan motorik halusnya. Pada era saat ini banyak anak yang lebih memilih menghabiskan waktunya di depan gadget 

dan tanpa disadari hal ini dapat membatasi gerak fisik yang beresiko menyebabkan hilangnya kekuatan otot dan 

hilangnya kelentukan fisik. Salah satu cara kreatif untuk menstimulasi kelentukan fisik anak adalah dengan melakukan 

kids yoga. Kegiatan kids yoga merupakan serangkaian yoga yang dirancang khusus untuk anak dengan melibatkan gerakan 

fisik, teknik pernapasan, dan meditasi. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan produk Kids yoga bertema Atlantis 

guna menstimulasi kelentukan fisik anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan yang merujuk pada Pramono et al. (2019) yang terdiri dari 6 tahapan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, Data dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian diuji cobakan pada 3 lembaga sekolah Taman Kanak-Kanak di Kota Malang. Hasil uji validasi dari 

ahli yoga, ahli pembelajaran anak usia dini, dan pengguna mendapatkan hasil yang layak untuk diterapkan. Hasil uji coba 

kelompok kecil dan besar memperlihatkan adanya peningkatan kelentukan fisik anak. Dari pernyataan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa produk Kids Yoga Atlantis terbukti layak, efektif, efisien dan mudah untuk diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, Kids Yoga Atlantis terbukti bermanfaat untuk menstimulasi kelentukan fisik 

anak usia dini dengan konteks pembelajaran yang menyenangkan. 

 

Kata kunci : Anak Usia Dini, Kelentukan Fisik, Yoga Anak 

  Abstract: Physical  Physical flexibility in early childhood is one of the important 

aspects of motor development and long-term health for children. Children with good 

physical flexibility can support their gross motor and fine motor skills. In today's era, 

many children prefer to spend their time in front of gadgets and without realizing it, 

this can limit physical movements which can risk causing muscle strength and loss of 

physical flexibility. One creative way to stimulate children's physical flexibility is to do 

kids yoga. Kids yoga activities are a series of yoga designed specifically for children by 

involving physical movements, breathing techniques, and meditation. The purpose of 

this study is to develop Atlantis-themed Kids yoga products to stimulate the physical 

flexibility of children aged 5-6 years. The research method used is Research and 

Development (R&D) with a development model that refers to Pramono et al. (2019) 

which consists of 6 stages. Data collection techniques use observation, interviews and 

documentation, Data is analyzed qualitatively and quantitatively. The research was 

tested in 3 kindergarten institutions in Malang City. The results of validation tests 

from yoga experts, early childhood learning experts, and users get results that are 

feasible to implement. The results of small and large group trials showed an increase in 

children's physical flexibility. From this statement, it can be concluded that Kids Yoga 

Atlantis products are proven to be feasible, effective, efficient and easy to apply in 

learning activities. With thus, Kids Yoga Atlantis has been shown to be beneficial for 

stimulating flexibility Early childhood physical with a fun learning context. 
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Pendahuluan 

Periode usia dini pada manusia terjadi pada awal usia dengan rentang 0-6 tahun. 

Masa usia dini ini masuk pada masa perkembangan yang sangat krusial dalam sepanjang 

kehidupan manusia. Pada usia dini perkembangan fisik, kognitif, serta emosional anak 

berkembang sangat pesat, karena di masa usia ini anak berada pada fase keemasan dimana 

hanya terjadi sekali dalam seumur hidup manusia. Perkembangan motorik menjadi salah 

satu aspek yang perlu diperhatikan, khususnya kelentukan fisik. Anak yang memiliki 

kelentukan fisik yang baik dapat mendukung kemampuan motorik kasar dan motorik 

halusnya. Motorik kasar pada anak usia dini berfungsi sebagai dasar kemampuan anak 

dalam beraktivitas pada kehidupan sehari-hari (Sam et al., 2021). Motorik kasar berperan 

pada kekuatan dan keseimbangan, berbeda dengan motorik halus (Dewi et al., 2024).  

Kelentukan fisik berguna sebagai penunjang aktivitas dalam kegiatan sehari-hari. 

Karena kelentukan fisik merupakan kemampuan untuk menggerakkan sendi tertentu serta 

otot secara optimal dan bebas tanpa adanya hambatan (Healthys, 2023). Kelentukan fisik 

pada anak usia dini mendukung perkembangan motorik serta kesehatan anak dalam jangka 

panjang. Kemampuan anak usia dini dalam menunjukkan kelentukan fisik dapat terlihat 

saat mereka mampu melakukan gerakan berjangkauan luas, seperti menyentuh jari kaki 

dengan tangan secara mudah saat duduk atau berdiri. Selain itu, anak dapat melakukan 

gerakan memutar badan ke samping atau ke belakang dengan mudah. Anak dengan 

kelentukan kelentukan fisik yang baik merupakan anak yang cerdas (Kamelia, 2019). 

Kemampuan gerak fisik motorik yang optimal pada anak akan dapat membantu 

membangun konsep diri yang positif dan juga dapat membangun kepercayaan diri pada 

anak (Astuti et al., 2021). Anak yang memiliki kebugaran jasmani yang baik menunjukkan 

kelentukan tulang belakang yang lebih baik setelah empat tahun, sehingga kondisi 

kebugaran jasmani diusia muda dapat memprediksi perkembangan tingkat  kelentukan 

tulang belakang selama masa anak-anak (Dobell et al., 2020). Kelentukan fisik dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya kebugaran jasmani, kelahiran prematur, dan program 

pendidikan jasmani. Pada anak usia dini indikator kelentukan fisik mencakup berbagai 

kemampuan seperti, (1) kemampuan melakukan peregangan, (2) kemampuan berdiri 

seimbang, (3) kemampuan melompat, (4) koordinasi gerakan, (5) kemampuan 

menggerakkan anggota tubuh, dan (6) keterampilan motorik halus.   

Namun, di tengah pentingnya kelentukan fisik bagi perkembangan anak, muncul 

tantangan baru yang memengaruhi aktivitas fisik mereka, yaitu meningkatnya penggunaan 

teknologi digital seperti gadget dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan modern 

saat ini teknologi berkembang dengan pesat terutama pada smartphone atau gadget. Hampir 

semua orang menggunakan perangkat elektronik satu ini, karena gadget sudah termasuk 

dalam kebutuhan untuk membantu mempermudah hidup manusia (Effect et al., 2023). 

Namun pada zaman sekarang mayoritas orang tua kecanduan bermain gadget, tak 

terkecuali anak-anak juga. Hal ini menyebabkan banyak anak-anak yang lebih memilih 

menghabiskan waktu luangnya di depan gadget daripada bermain permainan yang 

melibatkan pergerakan fisik. Tanpa disadari aktivitas ini dapat membatasi gerak fisik yang 

beresiko menyebabkan hilangnya kekuatan otot, hilangnya kelentukan fisik, dan tidak 
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keseimbangan fisik. Oleh karena itu, pendidik perlu memberikan stimulasi melalui metode 

pembelajaran yang efektif sekaligus menyenangkan, guna mendukung pengembangan 

kelentukan fisik anak. Anak dapat meningkatkan kelentukan fisik dengan melakukan 

latihan peregangan sederhana (Donti et al., 2022). Meskipun perkembangan teknologi ini 

memiliki banyak manfaat namun di kalangan anak usia dini penggunaan gadget berpotensi 

memberikan dampak negatif jika tidak dibatasi dan diarahkan dengan baik (Ridanti & 

Suryana, 2024).  

Kids yoga manjadi salah satu metode yang dapat diterapkan oleh pendidik karena 

yoga berpotensi dapat meningkatkan kelentukan fisik pada anak usia dini. Kids yoga 

memiliki banyak manfaat bagi anak salah satunya adalah dapat menstimulasi tumbuh 

kembang anak dengan baik sehingga dapat tercapai secara optimal karena kids yoga dapat 

menstimulasi motorik kasar anak (Ariyanti et al., 2024). Kemampuan gerak anak usia dini 

dapat menentukan bagaimana perkembangan fisiknya (Putu et al., 2023). Gerakan-gerakan 

dalam kids yoga untuk anak dirancang lebih lebih sederhana dibanding dengan yoga untuk 

orang dewasa. Gerakan kids yoga rancangan gerakan indah dengan kreasi permainan yang 

sesuai dengan seusia anak sehingga anak dapat merasa senang dan nyaman (Ceria et al., 

n.d.).  

Pada penelitian terdahulu dengan judul “Pelaksanaan Yoga Anak untuk 

Meningkatkan Konsentrasi di TK Negeri Pembina Kaliwungu” oleh Intan et al., (2022) 

menunjukkan bahwa yoga memiliki banyak manfaat seperti untuk meningkatkan 

konsentrasi, kemampuan kontrol diri dan manfaat lain bagi Kesehatan fisik anak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu menstimulasi kelentukan fisik anak, 

sehingga untuk tercapainya tujuan tersebut peneliti menciptakan produk berupa gerakan 

kids yoga dengan tema bawah laut yang efektif, efisien, serta mudah dilakukan oleh anak. 

Peneliti menciptakan produk gerakan Kids Yoga Atlantis yang membantu menstimulasi 

kelentukan fisik anak usia 5-6 tahun.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berbasis Research & Development 

(R&D) dengan menggunakan model kutipan dari penelitian Pramono (2019) yang 

merupakan sintesis dari beberapa model penelitian pengembangan yang telah di uji dengan 

6 tahapan pengembangan yang digunakan, yakni (1) melakukan analisis kebutuhan, (2) 

mengidentifikasi model pengelolaan aspiratif yang diinginkan oleh peneliti, (3) 

mengembangkan model awal, (4) melakukan uji ahli, (5) melakukan uji skala kecil, dan (6) 

melakukan uji coba lapangan. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis kebutuhan dengan melakukan 

observasi di TK Muslimat NU 29, TK Muslimat NU 16, dan TK Putera Zaman. Ditemukan 

permasalahan bahwa sekolah kurang memiliki variasi kegiatan untuk membantu 

menstimulasi kelentukan anak, selain itu sekolah juga belum mengetahui banyak mengenai 

yoga anak. Data yang didapat akan digunakan untuk mengembangkan produk gerakan 

yoga yang efektif, efisien dan mudah untuk menstimulasi kelentukan fisik anak 
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Tahap kedua yaitu peneliti mengidentifikasi, mencari dan menentukan pendekatan 

yang relevan untuk mengelola program Kids Yoga Atlantis dengan mempertimbangkan 

prinsip pendidikan anak usia dini dan kebutuhan anak. 

Tahap ketiga mengembangkan model awal, peneliti mulai merancang model awal 

berdasarkan hasil analisis. Model ini mencakup struktur, metode, dan isi program kids yoga 

yang dirancang untuk meningkatkan kelentukan fisik anak. 

Tahap keempat setelah poduk Kids Yoga Atlantis selesai dibuat sesuai rancangan, 

selanjutnya dilakukan uji validasi ahli yoga, ahli pembelajaran anak usia dini, dan 

pengguna. Tujuan validasi untuk mengetahui kelayakan dan mendapat saran dari para ahli. 

Terdapat 3 aspek dalam instrumen validasi ahli yoga yaitu aspek keefektifan, kemudahan, 

dan kemenarikan yang terdiri dari 10 pertanyaan. Berikut kisi-kisi instrumen. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Yoga 

No Aspek yang Diukur Indikator 

1 Keefektifan produk Kids Yoga 

Atlantis 

− Kesesuaian capaian perkembangan dan kemampuan 

anak usia 5-6 tahun 

− Durasi setiap gerakan 

− Prinsip yoga anak 

− Menstimulasi kelentukan  

2 Kemudahan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Keterpahaman instruksi 

− Tingkat kemudahan gerakan 

− Keamanan gerakan 

3 Kemenarikan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Keterbaruan gerakan 

− Keberagaman gerakan  

 

Terdapat 3 aspek dalam instrumen validasi ahli pembelajaran anak usia dini yaitu aspek 

keefektifan, kemudahan, dan kemenarikan yang terdiri dari 10 pertanyaan. Berikut kisi-kisi 

instrumen. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Pembelajaran Anak Usia Dini 

No Aspek yang Diukur Indikator 

1 Keefektifan produk Kids Yoga 

Atlantis 

− Kesesuaian capaian perkembangan dan kemampuan 

anak usia 5-6 tahun 

− Durasi setiap gerakan 

− Menstimulasi kelentukan  

− Mengenali bagian tubuh  

2 Kemudahan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Tingkat kemudahan gerakan 

− Keamanan gerakan 

3 Kemenarikan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Keterbaruan gerakan 

− Keberagaman gerakan  

− Kesesuaian tema  

 

Terdapat 4 aspek dalam instrumen validasi ahli pembelajaran anak usia dini yaitu aspek 

keefektifan, kemudahan, keefisienan, dan kemenarikan yang terdiri dari 10 pertanyaan. 

Berikut kisi-kisi instrumen. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Pengguna 

No Aspek yang Diukur Indikator 

1 Keefektifan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Kesesuaian capaian perkembangan dan kemampuan 

anak usia 5-6 tahun 

− Durasi setiap gerakan 

− Menstimulasi kelentukan  

− Mengenali bagian tubuh  

2 Kemudahan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Tingkat kemudahan gerakan 

− Kemudahan implementasi  

− Keamanan gerakan 

3 Keefesienan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Kederhanaan perlengkapan 

4 Kemenarikan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Keterbaruan gerakan 

− Keberagaman gerakan  

− Kesesuaian tema  

 

Tahap kelima yakni pelaksanaan uji coba pada kelompok kecil yang dilakukan di TK 

Muslimat NU 29 dengan melibatkan 5 anak. 

Tahap keenam yakni uji coba lapangan yang dilakukan di TK Muslimat NU 29, TK 

Muslimat NU 16, dan TK Putera Zaman dengan melibatkan 30 anak yang dilaksanakan 

pada bulan Mei 2025. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian sebagai berikut dengan 3 aspek 

yakni keefektifan, keefesienan, dan kemudahan. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Penilaian 

No Aspek yang Diukur Indikator 

1 Keefektifan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Kemampuan menggerakkan badan 

− Menunjukkan gerakan yang melibatkan kelentukan 

fisik 

−  Menunjukkan gerakan yang melibatkan motorik 

halus 

2 Keefesienan produk Kids 

Yoga Atlantis  

− Keseimbangan badan  

− Mampu mengikuti gerakan 

3 Kemudahan produk Kids 

Yoga Atlantis 

− Mudah mengikuti gerakan 

− Mampu mengikuti instruksi 

− Mengikuti gerakan hingga akhir 

 

Analisis data menggunakan dua metode yakni metode analisis data kualitatif yang 

berupa saran dan masukan, serta metode analisis data kuantitatif berupa hasil nilai dari 

validasi oleh para ahli. Berikut ini rumus yang digunakan. 

 

Tingkat Validitas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 

 
Gambar 1.  Rumus Tingat Validitas 

 

Hasil persentase yang diperoleh akan dikonversi menggunakan interpretasi kriteria 

sebagai berikut:  
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Tabel 5. Interpretasi Kelayakan 

Interval  Klasifikasi Validasi 

81%-100% Sangat Valid 

61%-80% Valid 

41%-60% Cukup Valid 

21%-40% Kurang Valid 

≤ 20% Tidak Valid 

(Pranatawijaya et al., 2019) 

Hasil  

Berdasarkan dianalisis terhadap data observasi dan wawancara awal, selanjutnya 

produk Kids Yoga Atlantis dikembangkan melalui langkah-langkah yang telah diuraikan 

sebelumnya. Berikut hasil dari produk Kids Yoga Atlantis: 

Produk Kids Yoga Atlantis disajikan dalam bentuk video animasi sederhana yang 

menarik, mudah dipahami, serta mudah diakses oleh pendidik. Video animasi ini termasuk 

dalam media pembelajaran yang dapat membantu pendidik dalam memberikan materi 

pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga anak akan tertarik untuk belajar 

dan dapat lebih cepat untuk memahami (Rahmawati et al., 2024). Pada awal video 

menyajikan identitas mengenai pengembang, selain itu juga terdapat nama gerakan 

sebelum contoh gerakan ditampilkan. Panduan Kids Yoga Atlantis dapat di akses pada link 

berikut: https://bit.ly/3UWeu5R  

 Video animasi Kids Yoga Atlantis ini dapat di akses pada link youtube berikut ini: 

https://youtu.be/VbUOd5y4xl8?si=DC33BLNczw00lbp2  

 

 
Gambar 2. Tampilan Video Kids Yoga Atlantis 

 

 
Gambar 3. Nama Gerakan Kids Yoga Atlantis 

 

 
Gambar 4. Gerakan Kids Yoga Atlantis 

https://bit.ly/3UWeu5R
https://youtu.be/VbUOd5y4xl8?si=DC33BLNczw00lbp2
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Data Validasi Ahli  

Validasi pengembangan produk dilakukan oleh dua ahli yoga, dua ahli 

pembelajaran anak usia dini, dan 3 pengguna. Sebagaimana tercantum seperti berikut:  

 

Hasil Validasi Ahli Yoga   

Validasi ahli oleh dilakukan oleh Bapak Dr. Ari Wibowo Kurniawan, S.Pd, M.Pd dan 

mendapat penilaian sebesar 92%, sementara dengan Bapak Dr. Surya Adi Saputra, S.Pd, 

M.Pd.AIFO mendapat penilaian sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa produk Kids 

Yoga Atlantis sangat layak untuk diterapkan dalam pembelajaran anak di sekolah, 

rancangan gerakan juga telah disesuaikan dengan prinsip yoga anak. Dari hasil validasi ahli 

yoga ini mendapatkan saran dan masukan untuk menambah gerakan agar lebih variatif 

serta diberi hitungan suara agar jelas.  

 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Anak Usia Dini 

 Validasi ahli pembelajaran anak usia dini dilakukan oleh dua ahli, yakni Ibu Nur 

Anisa, M.Pd dan mendapatkan penilaian sebesar 94%, serta dengan Ibu Wuri Astuti, S.Pd, 

M.Pd mendapat penilaian sebesar 96%. Persentase hasil penilaian validasi yang tinggi 

menujukkan bahwa produk Kids Yoga Atlantis sangat layak untuk diterapkan pada 

pembelajaran anak usia dini di sekolah. Hasil ini juga mengindikasikan kesesuaian 

rancangan dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak usia 5-6 tahun. Pada 

validasi ahli pembelajaran anak usia dini ini mendapatkan saran dan masukan untuk 

memperbaiki tampilan video agar lebih menarik, dan melengkapi identitas pengembang 

pada video. 

 

Hasil Validasi Pengguna 

 Validasi pengguna dilakukan oleh tiga guru dari masing-masing sekolah, yakni TK 

Muslimat NU 29 mendapat penilaian sebesar 88%, TK Muslimat NU 16 sebesar 76%, dan 

TK Putera Zaman sebesar 72%. Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa produk Kids Yoga 

Atlantis layak diterapkan dalam pembelajaran anak untuk menstimulasi kelentukan fisik. 

Secara keseluruhan umpan balik yang didapat menunjukkan jika produk Kids Yoga Atlantis 

dapat diterapkan dengan baik dalam konteks pembelajaran di sekolah.  

 
Gambar 5. Data Hasil Validasi 
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Hasil Uji Coba  

Uji coba produk Kids Yoga Atlantis dilakukan pada kelompok kecil dan juga 

kelompok besar. Berikut rincian uji coba yang dilakukan: 

 

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di TK Muslimat NU 29 

Kota Malang dengan diikuti 5 anak dari kelompok B sebagai subjek. Berikut rincian hasil 

uji coba kelompok kecil:  

 

 
Gambar 6. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Aspek keefektifan mancapai 93.33%, aspek keefisienan 90%, aspek kemudahan 

86.66% dalam uji coba kelompok kecil. Berdasarkan tiga aspek penilaian mendapat rata-rata 

persentase 89,99%. Persentase ini menunjukkan bahwa Kids Yoga Atlantis masuk dalam 

kategori sangat valid atau sangat layak.  

 

Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar diikuti oleh 30 anak dari 3 lembaga sekolah yang berbeda 

di Kota Malang, yakni TK Muslimat NU 29, TK Muslimat NU 16, dan TK Putera Zaman. 

Kegiatan uji coba kelompok besar ini berlangsung pada akhir Mei hingga awal Juni 2025. 

Berikut hasil uji coba kelompok besar: 

 
Gambar 7.  Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

 

 Uji coba kelompok besar menunjukkan hasil 94.44% untuk aspek keefektifan, 90% 

untuk aspek keefisienan, dan 89.99% untuk aspek kemudahan. Sehingga perolehan nilai 

pada uji coba kelompok besar sebesar 91.47% yang termasuk ke dalam kriteria sangat layak. 

Hal ini memiliki arti bahwa produk Kids Yoga Atlantis sangat layak digunakan sebagai 
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upaya stimulasi kelentukan fisik anak usia 5-6 tahun. Berikut data perbandingan antara uji 

coba kelompok kecil dan kelompok besar: 

 

 
Gambar 8. Perbandingan Nilai Uji Kelompok Kecil dan Besar 

 

 Berdasarkan gambar grafik perbandingan uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar terlihat adanya peningkatan pada aspek keefektifan dari 93,33% menjadi 94,44%, 

sehingga produk Kids Yoga Atlantis dinilai efektif membantu untuk menstimulasi 

kelentukan fisik anak. Produk Kids Yoga Atlantis dibuat dengan metode yang 

menyenangkan dan selaras dengan kebutuhan serta karakteristik anak usia 5 hingga 6 

tahun, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilannya.. Pernyataan 

ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran bagi anak usia dini perlu disesuaikan 

dengan karakteristik perkembangan pada setiap tahap usia anak (Krisdayanti, 2021). Aspek 

kemudahan dari 86,66% menjadi 89,99%, peningkatan ini menunjukkan bahwa produk Kids 

Yoga Atlantis mudah untuk diikuti oleh anak-anak. Karena produk Kids Yoga Atlantis 

dirancang agar mudah diikuti oleh anak-anak usia 5–6 tahun sesuai dengan tahapan 

perkembangan motorik mereka. Instruksi pada saat pelaksanaan diberikan secara 

sederhana dan dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik, hal ini sejalan dengan pernyataan 

bahwa dengan menggunakan video dalam proses pembelajaran akan menjadikan lebih 

menarik dan dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar sehingga anak dapat 

memahami dan meniru gerakan dengan lebih mudah (Maymunah & Watini, 2021). Pose 

yoga khusus anak harus Pose yang ringan dan menyenangkan (Tuffahaty, 2024). Hal ini 

sejalan dengan Bloom dalam taksonominya, domain psikomotorik yang keterampilan fisik 

dan gerak motorik yang berkembang dari kemampuan dasar hingga kemampuan yang 

kompleks (Lafendry, 2023). Menurut (Juniartha et al., 2021) dalam perkembangan gerakan 

yoga mulai dipadukan dengan musik-musik atau ditambah gerakan-gerakan yang terlihat 

seperti tarian. Sementara untuk aspek keefisienan tetap 90%. Kesesuaian tema yang 

digunakan mampu untuk membangunkan imajinasi anak sehingga anak dapat 

mengembangkan daya pikirnya.  Hal ini didukung dengan pernyataan bahwa imajinasi 

yang dimiliki anak dapat memperluas daya pikir dan daya ciptanya dengan tanpa dibatasi 

oleh kenyataan (Hernawati, 2019). Selain itu, Belajar melalui pengalaman langsung yang 

bermakna dan menyenangkan merupakan belajar yang paling baik bagi anak usia dini 
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(Halida, 2016). Efesiensi ini tercermin pada kemudahan dalam implementasi, dan alat yang 

digunakan. Anak hanya memerlukan ruang yang cukup dan alas duduk seperti matras atau 

karpet, sehingga dapat diterapkan di berbagai lingkungan belajar. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan bahwa pembelajaran gerak bagi anak bersifat praktis yang berarti materi 

gerakan yang dipilih mudah, murah, aman, umum dan fleksibel (Wulandari, 2017). 

Gerakan-gerakan yang terdapat pada Kids Yoga Atlantis juga mencerminkan aspek 

keefesienan seperti pada pemilihan gerakan yang multifungsi, artinya pada satu gerakan 

dapat menstimulasi beberapa bagian tubuh sekaligus. Contohnya, gerakan “Bintang Laut” 

dalam tema Atlantis tidak hanya melatih kelentukan tangan dan kaki, tetapi juga 

meningkatkan keseimbangan dan koordinasi motorik. Gerakan multifungsi ini tidak hanya 

sebagai alternatif, namun juga bermanfaat untuk kebutuhan lainnya (Astrina, 2019). 

Merujuk pada hasil perbandingan diatas bahwa produk Kids Yoga Atlantis yang 

dikembangkan sangat layak digunakan sebagai upaya menstimulasi kelentukan fisik pada 

anak usia 5-6 tahun.  

 

Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian, produk Kids Yoga Atlantis yang dikembangkan 

memiliki kelebihan dan juga kekurangan. Sejumlah kelebihan yang dimiliki oleh produk 

Kids Yoga Atlantis menjadikannya layak digunakan dalam pembelajaran anak usia dini, 

serta beberapa kekurangan menjadi catatan penting untuk diperbaiki. Berikut beberapa 

kelebihan dan kekurangan pada produk Kids Yoga Atlantis: 

 

Kelebihan  

 Produk Kids Yoga Atlantis memiliki beberapa keunggulan dalam menstimulasi 

kelentukan fisik anak usia dini. Secara visual, produk Kids Yoga Atlantis ini menggunakan 

animasi sederhana yang memiliki kemanarikan tersendiri bagi anak. Produk Kids Yoga 

Atlantis menjadikan dunia bawah laut sebagai tema yang dikaitkan dengan gerakan hewan 

laut seperti gerakan kepiting, ubur-ubur, lumba-lumba, hingga gurita. Tema ini terbukti 

mampu menarik perhatian anak dan membangun imajinasi mereka.  Kesesuaian gerakan 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, gerakan yang dirancang bersifat 

sederhana, mudah diikuti, dan disesuaikan dengan rentang usia 5-6 tahun. Produk Kids 

Yoga Atlantis jug atidak memerlukan alat bantu khusus selain matras atau karpet, sehingga 

guru dengan mudah dapat menerapkannya di dalam atau diluar ruangan tanpa harus 

mengubah banyak struktur pembelajaran.  

 

Kekurangan   

 Produk Kids Yoga Atlantis memiliki beberapa keunggulan yang telah diuraikan, 

perlu diakui bahwa Kids Yoga Atlantis sebagai produk pengembangan juga memiliki 

beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan untuk disempurnakan yaitu pelaksanaan 

Kids Yoga Atlantis memerlukan ruang atau tempat yang luas agar tidak membatasi gerak 

anak. Meskipun gerakan sudah disesuaikan dengan usia 5-6 tahun namun, dengan 

keberagaman kemampuan anak akan menjadikan anak merasa kesulitan dalam melakukan 
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beberapa gerakan. Sehingga pada pelaksanaannya anak juga memerlukan pendampingan 

dari guru. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa produk Kids 

Yoga Atlantis sangat layak untuk digunakan sebagai media stimulasi kelentukan fisik anak 

usia 5–6 tahun. Kelayakan produk ini diperkuat oleh hasil validasi dari ahli yoga, ahli 

pembelajaran anak usia dini, serta pengguna, yang secara keseluruhan memberikan 

penilaian sangat baik pada produk Kids Yoga Atlantis. Gerakan dalam Kids Yoga Atlantis 

telah disusun secara sistematis dan mudah agar sesuai prinsip-prinsip dasar yoga serta 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan motorik anak usia dini. Keberhasilan 

implementasi Kids Yoga Atlantis juga tampak dari hasil uji coba kelompok kecil dan besar, 

yang menunjukkan bahwa anak-anak mampu mengikuti gerakan yoga dengan baik, 

menunjukkan kelentukan fisik, serta melibatkan koordinasi motorik halus. Ketiga aspek 

utama yaitu keefektifan, keefesienan, dan kemudahan dalam penggunaan terbukti 

mendukung keberhasilan produk Kids Yoga Atlantis di lapangan. Hasil penelitian mengenai 

Kids Yoga Atlantis memiliki implikasi penting bagi pendidikan anak usia dini, kegiatan yoga 

dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran yang menyenangkan, tidak hanya 

menekankan aspek kelentukan fisik anak tapi juga menstimulasi emosional anak. Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah disarankan untuk menguji efektivitas Kids Yoga Atlantis 

dalam menstimulasi aspek perkembangan lain, seperti keseimbangan emosi, konsentrasi, 

atau keterampilan sosial anak. Selain itu, produk ini juga dapat diuji pada kelompok usia 

yang berbeda guna memperluas manfaatnya. Dengan demikian, Kids Yoga Atlantis terbukti 

bermanfaat untuk menstimulasi kelentukan fisik anak usia dini dengan konteks 

pembelajaran yang menyenangkan 
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